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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Analisis Reject Film X Ray yang berdampak Kerugian Finansial di

Departemen Radiologi RS. Dr. Cipto Mangunkusumo Periode talmn 2006- 2008. Departemen Radiologi

merupakan salah satu bagian rumah sakit Dr. Cipto mangunkusumo yang melayani pelayanan lcesehatan

bagi pasien, dalam menjalankan fungsinya depanemen radiologi mempunyai indikator pelayanan, apakah

pelayanan itu mempunyai kwalitas yang baik atau sebaliknya. Salah satu indikator pelayanan radiologi dapat

dikatakan baik adalah dengan melihat angka tingkat kerusakan film atau disebut sebagai Reject Analisis. Di

departemen Radiologi mempunyai standar, bahwa pelayanan di radiologi dapat dikatakan baik apa bila

tingkat kerusakan film dibawah 5 %. Pada kenyataannya tingkat kerusakan film di departemen radiologi

masih relatife tinggi yaitu diatas 5%, oleh sebab itu maka harus dicari penyebab kerusakan film x ray

tersebut. Kerusakan film x ray dapat disebabkan oleh Radiografer, alat,clan pasien. Dari ketiga factor

tersebutdapat kita tentukan faktor penyebab yang paling dominan dan kemudian dicari jalan

pemencahanannyakadiografer merupakan penyabab utama atau yang dominan yang menyebabkan

kerusakan film, untuk periode 2006 - 2008 mencapai 80 % dari total film yang di tolak, kemudian alat dan

pasien. Di Radiologi ada beberapa jenis ukuran film dan mempunyai harga yang berfariasi apa bila di

konversikan jumlah film yang rusak pada periode 2006 - 2008 mencapai Rp. 75.616.500, Untuk menekan

atau mengurangi tingkat lcerusakan film di masa mcndatang pihakdan pimpinan departemen radiologi dapat

melakukan kursus atau training serta studi banding kerumah sakit yang setipe, dan yang lebih prinsip adalah

membuat SOP yang selalu di perbaharui mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi.</div><hr /><div

style="text-align: justify;">Analysis reject X Ray Film impacting Losses in the Financial Department of

Radiology Hospital. Dr. Cipto Mangunkusumo year period 2006 - 2008. Department of Radiology is one of

the hospital Dr. Cipto mangunkusumo serve the health care services for patients, in the Radiology

department has its indicator of servicc,if scrvicc has good quality, or vicc versa. One indicator of Radiology

good can be said is to see the number or level of damage referred to as the Elm reject analysis. Radiology

departments have in the standard, that the services in the Radiology good what can be said if the level of

damage film under 5%. In fact the level of damage in the film department of Radiology relatife still high

above the 5%, therefore the cause must be sought in the x ray. X ray film damage can be caused by

Radiografer, tools, and the patient. From the three factors we specify tersebutdapat factors cause the most

dominant and sought penyabab road pemencahanannyakadiografer is the dominant or primary cause of

damage to the film, for the period 2006 - 2008 reached 80% ofthe total decline in the film, and equipment

and patients. Radiology in some type of film the size and price have berfariasi convert what if the number of

Elm damaged during the period 2006 - 2008 reached Rp. 756l6500, To reduce the level of press or film

damage in the fixture pihakdan Radiology department head can do a course of study or training, and appeal

to thc sick who setipe, and the principle is to make the SOP, which is always in update follow the

development of science and technology.</div>
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